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ABSTRACT

This research was aimed at analyzing the internal and external condition of
packaged mineral water as well as organizing some advices about possible strategies in
developing the production of packaged mineral water at PT. Satyaloka Tirta Amerta.
Research method used in collecting data was Delphi and the method used in [E&fessing
and analyzing the data acquired was approach in management strategic concept. The result
of this research showed that there were 9 strengths, 7 weaknesses, 5 possibilities, and 1
threat. Moreover, the result acquired also showed that the matnix Internal Factor Evaluation
(IFE) was 3.122 and the matrix External Factor Evalvation (EFE) was 3.636. This value
indicated the strong position in matrix internal external (1E). However, the strategy should
be implemented was incentive and integrative strategy. On the other hand, based on SWOT
analysis, there were 7 altemative strategies that could be implemented to develop the
industry of PT. Satyaloka Tirta Amerta.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan sumber kehidupan sehan-hari vang mutlak dibutuhkan oleh semua
makhluk hidup. Air minum vang dibutuhkan oleh manusia tentunya adalah air gg bersih
dan bebas dan kuman, sehingga dapat memberikan manfaat bagi kesehatan. Salah satu
solusi untuk memenuhi kebutuhan masvarakat akan adanva air minum vang sehat dan
berkualitas dengan harga yang terjangkau t@Jebut adalah hadirnya sebuah produk dalam
kemasan. Produk air minum dalam kemasan ini juga menjadi salah satu pilihan masyarakat
untuk memilih air minum dalam kemasan karena sifatnya yang pmis untuk digunakan.

PT. Satvaloka Tirta Amerta perlu melakukan analisis faktor-faktor internal dan
eksternal perusahaan. Masalah internal dan eksternal vang cukup berpengaruh dalam
keputusan strategi perusahaan adalah Sumber Daya Manusia (SDM), produksi dan
persaingan sehingga perlu dilakukan penelitian im1 dimana nantinya akan memberikan
suatu rekomendasi strategi pengembangan. Tujuan penelitian adalah menganalisis kondisi
internal dan eksternal PT. Satyaloka Tirta Amerta berkaitan dengan usaha air minum
dalam kemasan yang akan dikembangkan dan menvusun dan merekomendasikan strategi

engembangan usaha produksi air minum dalam kemasan.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di PT. Satyaloka Tirta Amerta @ berlokasi di J1. Purasti
No. 88 Desa Tiga, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli Bali. Pemilihan lokasi penelitian
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dilakukan secara sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan bahwa PT. Satvaloka Tirta
Amerta adalah produsen AMDK vang masih sedang berkembang. Pengumpulan data ini
dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2014.

2.2 Tahapan Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui mekanisme survai, observasi lapangan,
wawancara (indepth interview) dengan para narasumber, vaitu staf dinasn:schatan.
praktisi/produsen, agen, dan dosen-dosen Fakultas Teknologi Pertanian. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder, baik vang
bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara
langsung dari narasumber/responden dengan bantuan wawancara dan bantuan instrumen
kuisioner pertanyaan. Sementara itu data sekunder diperoleh dari berbagai sumber
informasi berupa laporan penelitian. Selain itu data sekunder diperoleh melalui studi
literature buku-buku vang relevan, hasil penelitiaan, artikel vang terkait dengan topik
penelitian yang berasal dan publikasi elektromk.

Materi wawancara dipandu oleh instrumen penelitian berupa 3 kuisioner. Kuisioner
pertama berisi pertanvaan tentang gambaran Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman
vang dihadapi PT. Satvaloka Tirta Amerta. Kuisioner kedua digunakan untuk penentuan
bobot faktor internal dan eksternal PT. Satyaloka Tirta Amerta. Kuisioner ketiga
digunak;mmtuk menentuan rating faktor internal dan eksternal PT. Satvaloka Tirta
Amerta. Metode pengolahan dan analisis data vang digunakan adalah pendekatan konsep
manajemen strategis menggunakan analisis SWOT. Analisis data dilakukan secara
%ﬂ]itaﬁf dan kuantitatif dan disajikan dalam bentuk tabel dan uraian (David, 2005).

26
3. HASIL DAN PEMWASAN
3.1. Gambaran Umum PT. Satyaloka Tirta Amerta

PT. Satvaloka Tirta Amerta, Bangli berdiri pada tanggal 12 Juli 2012 akan tetapi
memulai memproduksi secara massal pada awal tahun 2013, Merk dagang vang saat ini
telah beredar adalah Sangsang, Asty dan Alka-8. Beberapa macam kemasan air minum
dalam kemasannya vaitu untuk kemasan Galon (19 Liter), Botol Plastik (330 ml dan 600
ml) dan kemasan cup (220 ml).

Tenaga kerja di perusahaan PT. Satyaloka Tirta Amerta berjumlah total 53 orang
vang terdiri dari laki-laki 29 orang dan perempuan 24 orang. Perusahaan secara umum
menerapkan pemberdayaan masyarakat setempat dalam kegiatan pengelolahan air minum
ini yaitu dengan mempekerjakan masyarakat lingkungan sekitar perusahaan.

314 aisis Strategt Pengembangan Usaha
3.2.1. Analisis Lingkungan Internal
Analisis lingkungan internal mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan vyang

menjadi landasan bagi strategi perusahaan. Lingkungan internal perusahaan terdiri dari
enam bagian vaitu :
a. Pemasaran

PT. Satyaloka Tirta Amerta menawarkan kerja sama dengan perusahaan di Bali untuk

menggunakan nama/logo perusahaan tersebut di kemasan gelas dan botol.
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Keuangan

Keuangan merupakan salah satu faktor penting untuk menilai kekuatan suatu
organisasi, serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Indariawati (2011)
menyatakan bahwa keuangan dalam suatu organisasi pada dasarnva berfungsi untuk
menggunakan atau pengalokasian dana dalam keputusan pemilihan alternatif investasi,
perolehan dana serta tingkat ketersediaan modal perusahaan.

Operasi

Kegiatan operasi dalam suatu bisnis berfungsi mencakup seluruh aktivitas vang
mengubah suatu sumber daya menjadi suatu produk atau jasa.

Sumber Daya Manusia

Hasil survey menunjukan bahwa PT. Satyvaloka Tirta Amerta kurang terbuka dengan
intansi/dinas terkait. Hal ini terbukti dari tidak adanva pelatihan-pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi karvawan yang dapat mengembangkan sistem manajeman
perusahaan. Rata-rata karyawan yang bekerja di PT. Satyaloka Tirta Amerta adalah
lulusan SMP dan SMA.

Sistem Informasi Manajeman

Alat-alat informasi vang dimiliki oleh PT. Satvaloka Tirta Amerta adalah telepon,
mesin fax, dan perangkat komputer dalam kegiatan operasional, perusahaan didukung
oleh sistem informasi vang berbasis komputer.

Budaya Perusahaaf)

Budaya perusahaan akan sangat berbeda dar satu perusahaan dengan perusahaan lam.
Namun, pada intinya, apa yang di anut oleh sebuah perusahaan akan menentukan
bagcaimana kesuksesan vang dapat mereka raih.

3.2.2. Analisis Lingkungan Eksternal

Analisis lingkungan eksternal digunakan untuk mengidentifikasi peluang dan

ancaman perusahaan dalam menjalankan usahanya (David, 2005). Lingkungan ekternal
antara lain :

i,

Liu{ungan Industri (industry environnient)
Lingkungan industri adalah serangkaian faktor-faktor vang merupakan ancaman

dari pelaku bisnis baru, supplier, pembeli, produk pengganti, dan intensitas persaingan di

antara para pesaing yang secara langsung mempengaruhi perusahaan.

L]

Ancaman Pesaing Dalam Industri

Produk AMDK ini tidak hanya dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan besar vang
sudah memiliki pangsa pasar cukup besar untuk industri sejemis, tetapt juga
perusahaan berskala menengah sampai kecil/rumah tangga. Tentu saja ini sebuah
ancaman vang serius bagi perusahaan-perusahaan AMDEK terutama PT. Satyaloka
Tirta Amerta,

Ancaman Masuknya Pesaing Baru

Pesaing baru yang dihadapi PT. Satvaloka Tirta Amerta saat ini ada 2 perusahaan vaitu
merek dagang Oasis dan Olly. Walaupun adanya muncul pesaing baru PT. Satvaloka
Tirta Amerta tidak menjadikan kompetitor tersebut menjadi acuan perusahaan namun
akhir-akhir in1 pesaing baru tersebut merusak harga.
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Potensi Produk Substitusi

Suatu perusahaan yang berada dalam industri tertentu akan bersaing juga dengan
produk substitusi atau pengganti.

Kekuatan Tawar Menawar Pemasok

PT. Satyaloka Tirta Amerta telah memiliki pemasok bahan pembantu seperti karton,
gelas, sedotan, botol plastik (330 ml, 600ml, 1500 ml) dan galon. Bahan pembantu
tersebut disimpan di gudang persediaan.

Kekuatan Tawar Menawar Konsumen

Pembeli memiliki daya tawar vang sangat tinggi, walaupun dalam penentuan harga
produk produsen vang memegang kendali, karena harga bahan pembantu dari
pemasok sering mengalami kenaikan.

Liﬂ(ung:m bisnis makro (macro environment)
Lingkungan umum adalah suatu lingkungan eksternal organisasi yang menyusun

faktor-faktor yvang memiliki ruang lingkup luas dan faktor-faktor tersebut pada dasamya
berada di luar dan terlepas dan operasi perusahaan.

Ekonomi
Kondist perekonomian suatu negara pada waktu sekarang dan dimasa yang akan

datang dapat mempengaruhi kegiatan operasional dan strategi perusahaan, meskipun
kondisi perekonomian belum sepenuhnya, akan tetapi kondisi sekarang lebih baik
dibandingkan pada saat mengalami krisis sebelumnya.

Politik dan Hukum

Keadaan politik dan hukum di Indonesia saat ini cukup stabil dan dapat menjamin
kelancaran usaha. Dengan adanya kebijaksanaan tersebut PT. Satvaloka Tirta Amerta
dapat merencanakan strategi dari usaha yang akan dikembangkan dengan baik
Bdepannya,

Teknologi

Adanya perubahan teknologi dapat mendorong munculnva kesempatan bisnis dan
perbaikan upaya pencapaian twjuan orgamisasi, tapi dapat juga ancaman bagi
kelangsungan produk vang sudah ada terbukti PT. Satyaloka Tirta Amerta selain
memproduksi merek dagang “Sangsang”™ vaitu mineral water ada juga merek dagang
“Asty” waitu non mineral dan merek dagang Alka-8 wvaitu air mineral vang
mengandung alkali.

Kependudukan

Dinamika kependudukan adalah hal utama vang dilihat oleh pemasar, karena vang
a.zmbentuk pasar adalah penduduk itu sendiri.

Sosial Budaya

Aspek sosial budaya khususnya minat terhadap pembelian Air Minum Dalam
Kemasan (AMDEK) berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan ini.
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FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS INTERNAL

Kekuatan

Kelemahan

1. Debit air stabil. 1.
Air lebih sejuk. 2.

3. Harga vang masih kompetitif dan kualitas yang
lebih bagus dengan produk lain.

4. Praktis karena sudah dimasukkan dalam 4,
kemasan. kT

5. Warna label menunjukkan warna segar.

6. Bentuk botol khas, 6.

7. Tidak berasa, berwama dan berbau.

8. Ramah lingkungan. T

9. Tersedia berbagai ukuran/kemasan.

=

Tenaga kerja produksi sulit didapat.
Bahan pembantu vang sulit didapat.
Faktor permodalan vyang belum
kuat.

Pemasaran kurang linier.

Jarak produksi ke agen-agen relatif
jauh.

Ketersediaan masth minim/relative
sulit.
Promosi/sosialisasi belum

maksimal.

3.2.4. Identifikasi Faktor Eksternal

FAKTOR-FAKTOR STRATEGIS EKSTERNAL

Peluang Ancaman
. Permintaan air minum dalam kemasan 1. Banvaknva merek vang beredar di pasaran

masih cukup tinggi. baitk vang lokal Bali maupun vang

2. Peluang pasar untuk AMDK di Bali didatangkan dari luar Bali.
masih sangat besar.

3. Kebutuhan air minum unftuk rumah
tangga khususnya kemasan galon
sangat tinggi.

4. Peluang pasar didaerah Bangli sangat
besar karena harganya terjangkau

5. Perusaaan sangat menjanjikan untuk
jangka panjang.

3.2.5 Analisis Input
a. Matriks Internal Factor Evaluation (1FE)
. Bobot Rating Nilai
KEKUATAN @) (b) {e=ath)

Debit air stabil. 0.078 4.0 0,313
Air lebih sejuk. 0,069 34 0.234
Harga vang masih kompchhi dan kualitas vang lebih 0,066 36 0.237
bagus dengan produk lain.
Prakiis karena sudah dimasukkan dalam kemasan, 0,063 3,2 0,201
Warna lebel menunjukkan warna segar. 0,000 3.0 0,197
Bentuk botol khas. 0.060 2.8 0,167
Tidak berasa. berwama dan berbau. 0.078 3.6 0,282
Ramah lingkungan. 0,072 34 0,245




18

Tersedia berbagai ukuran/kemasan. 0,072 3.4 0,245
KELEMAHAN
Tenaga kerja produksi sulit didapat. 0,041 2.8 0,114
Bahan pembantu vang sulit didapat. 0,066 2.8 0,184
Faktor permodalan vang belum kuat, 0,063 2.6 0,163
Pemasaran kurang linear. 0,050 2.0 0,100
Jarak produksi ke agen-agen relatif jauh. 0,044 2.2 0,097
Ketersediaan masih mimim/relative sulit. 0,053 2.6 0,139
Promosi/sosialisasi belum maksimal 0,060 34 0.203
Total 1,0000 48.8 3,122
b. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE)
Bobot | Rating | Nilai
PELUANG @ ) Py
Permintaan air minum dalam kemasan masih cukup tinggi. | 0,168 3.6 0,604
Peluang pasar untuk AMDK di Bali masih sangat besar. 0,175 3.8 0,666
Kebutuhan air minum ulntuls rumah tangga khususnya 0.168 38 0.638
kemasan galon sangat tinggi.
Peluang pa:s.ar didaerah Bangli sangat besar karena 0.168 36 0.604
harganya terjangkau.
Perusaaan sangat menjanjikan untuk jangka panjang. 0,161 3.6 0,578
ANCAMAN
Banvaknva merek vang beredar di pasaran baik vang lokal
Bali maupun vang didatangkan dari luar Bali. el o N
1,000 21,8 3,636
3.2.6. Tahap Pencocokan (Matching Stage )

Berdasarkan pemetaan pada matril@a dapat dilihat bahwa pada sumbu-x matriks
IE. nilai total IFE adalah 3.122 sedangkan pada sumbu-y matriks IE, nilai total EFE adalah

3,636.
IFE= 3,122 KUAT RATA-RATA LEMAH
(3,00-5,00) (2,00-2,99) (1,00-1,99)
EFE=3,63
TINGGI
W ) I 111
(3,00-5,00 )
SEDANG
— v v VI
RENDAH
S VI VIII IX

Keterangan : simbol bintang menunjukkan titik strategi vemg digunakan
Gambar. Hasil Analisis Matriks IE
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3.2.7. Analisis Matriks SWOT
Analisis SWOT  merupakan suatu kerangka analisis vang terintegrasi antara
internal perusahaan dan lingkungan el@PBrnal, dengan membangun pendekatan SWOT.

Seperti diketahui Analisis SWOT 1m sebagai teknik atau peralatan analisis vang telah

dipergunakan secara luas melalui kreasi manajer stratejik untuk mendapatkan gambaran

secara singkat, tepat, dan cepat mengenai keadaan stratejik perusahaan (Assaun, 2013).

Setelah mengetahui posisi PT. Satvaloka Tirta Amert4€Bin didapatkan inti strategi
berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, maka dapat diformulasikan
alternatif strategi. Formulasi strategi ini dilakukan dengan menggunakan matriks SWOT
(Rangkuti, 2003). Analisis Matriks SWOT (Strenght, Weaknesess, Opportunittes, and

Threats) sebagai berikut :

Strategi S -0

1. Pertahankan harga, kualitas produk dan label yvang digunakan agar konsumen

mudah mengingat produk dan dapat meninglkatkan pemasaran.
Pertahankan harga, kualitas produk dan label adalah strategi perusahaan untuk
berkembang karena dengan mempertahankan harga, kualitas produk dan label
perusahaan dapat menentukan masa depan perusahaan disisi lain juga konsumen dapat
melihat konsistensi perusahaan.

Strategi W - 0

1. Meningkatkan jumlah SDM dibagian produksi.

PT. Satvaloka Tirta Amerta perlu meningkatkan sumber daya manusia agar produksi
meningkat dan pendapatan otomatis meningkat.

2. Menambah jaringan distribusi untuk meningkatkan volume penjualan.
Menambah jaringan industri dengan cara mencari dan mengadakan kerjasama dengan
pelanggan, agen atau distributor baru yang mempunyai daerah lokasi strategi, sehingga
produk perusahaan dapat lebih dikenal. Strategi ini diharapkan dapat meningkatkan
volume penjualan.

3. Meningkatkan promosi agar masyarakat lebih mengenal produk.

Pengenalan produk dapat dilakukan dengan cara melakukan kegiatan promosi salah
satunya dengan melakukan iklan seperti pemasangan papan reklame di tempat-tempat
strategis sehingga produk lebih dikenal oleh masvarakat.

4. Lebih sering terjun ke masyarakat dengan cara melakukan event-event kecil

agar masyarakat bisa lebih mengerti tentang pentingnya mengkonsumsi air yang
lebih sehat dan higienis dengan menggunakan air minum dalam kemasan galon
di rumah.
Strategi vang biasa kita dengar di lingkungan “menjemput bola™ mengartikan kita
yang lebih mendekat ke konsumen dan lebih aktif turun ke masyarakat agar lebih
cepat dikenal produk di masyarakat dan masvarakat bisa lebih cepat memahami
tentang air minum dalam kemasan.

Strategi S - T

1. Periklanan di internet seperti facebook dan website lebih diperhatikan lagi agar
masyarakat yang ingin tahu tentang produk mendapatkan informasi yang cukup
jelas.
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Pemasaran dengan menggunakan jejaring sosial sangat membantu dalam
memperkenalkan produk yang baru dan belum diketahui masvarakat luas, sehingga
dengan meningkatkan jejaring sosial vang ada sangat bermanfaat dalam pemasaran di
setiap perusahaan

Strategi W-T

1. Membuka tempat penyimpanan/gudang di daerah kota denpasar agar
pengiriman barang tidak terhambat ke agen.
Jarak dari tempat produksi ke agen di sekitar kota denpasar cukup jauh sehingga
memerlukan waktu, agar pelayanan di setiap agen meningkat penulis menyarankan
untuk menvediakan tempat penyimpanan atau gudang dikota denpasar agar lebih
menghemat waktu dan memiliki persediaan yang selalu siap jika ada permintaan dari

en.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Satyaloka Tirta Amerta memiliki 9 kekuatan,
7 kelemahan, 5 peluang dan 1 ancaman vang akan mpcngaruhi perkembangan
perusahaan. Perusahaan berada pada posisi kuat dalam memanfaatkan kekuatan yvang
dimiliki agar mampu mengatasi kelemahan vang ada. Kekuatan utamanva vaitu debit
air stabil, sedangkan kelemahan utamanya vaitu promosi/sosialisasi belum maksimal.
Perusahaan juga dalam posist kuat untuk memanfaatkan peluang vang dimiliki agar
mampu mengatasi ancaman vang ada. Peluang utamanya vaitu pasar AMDK di Bali
masih sangat besar dan ancamannya vaitu banyak merek vang beredar di pasaran baik
vang lokal Bali maupun luar Bali.

2. Strategi yang digunakan oleh K] Satyaloka Tirta Amerta adalah strategi tumbuh dan
kembangkan vaitu terdiri dan strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar,
dan pengembangan produk) atau integratif (integrasi ke belakang, integrasi ke depan,
dan integrasi horizontal) sedangkan berdasarkan alternatif-alternatif dar matriks
SWOT diperoleh 7 strategi untuk mengembangkan usaha PT. Satyaloka Tirta Amerta.

Saran

1. Meningkatkan jumlah SDM pada PT. Satyaloka Tirta Amerta agar semua target
produksi perusahaan dapat ditangani secara maksimal.

2. PT. Satyaloka Tirta Amerta sebaiknva membuat gudang penyvimpanan hasil produksi di
sekitaran kota Denpasar agar waktu vang ditempuh pada pengiriman barang ke agen
lebih efisien dan menghemat biaya transportasi.
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